
LAPORAN  

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

 
 

 

 

PELATIHAN PEMBUATAN KOSMETIK DENGAN 
PEMANFAATAN BAHAN ALAM 

Oleh : 

Ketua 

Maya Uzia Beandrade, M.Sc., Apt  (17091632) 

Anggota: 

1. Melania Perwitasari, M.Sc., Apt  (16041612) 
2. Dede Dwi Nathalia, M.Farm., Apt  (17051625) 
3. Wahyu Nuraini Hasmar, M.Farm., Apt (17111634) 
4. Andzar Fikranus Shofa, M.Farm  (17071626) 

 
Mahasiswa: 

1. Febriana Lulu Safitri    (201704034) 
2. Sukma Widayani    (201704035) 
3. Devia Pradela Ngesti    (201704014) 
4. Dilawati     (201704012) 
5. Raju Sumanto     (201704033) 
6. Aynna Sufana Rani    (201704013) 
7. Annisyawalia Putri    (201704011) 
8. Fahrurrozi     (201704004) 

 
PROGRAM STUDI S1 FARMASI 

STIKES MITRA KELUARGA 
2017 

 

 

 



BAB I 

ANALISIS SITUASI 

Kosmetik adalah bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk digunakan pada bagian 

luar tubuh manusia (epidermis, rambut, kuku, bibir dan organ genital bagian luar) atau gigi 

dan mukosa mulut terutama untuk membersihkan, mewangikan, mengubah penampilan dan 

atau memperbaiki bau badan atau melindungi atau memelihara tubuh pada kondisi baik. 

Bahan kosmetik yang biasa digunakan adalah bahan  yang berasal dari alam atau sintetik 

(BPOM, 2003). 

Penggunaan bahan alami sebagai bahan dasar pembuatan kosmetik sudah sering 

digunakan. Penggunan bahan alami untuk kecantikan dapat meminimalkan efek samping 

dibandingkan bahan kimia. Kosmetik dari bahan alam baik yang berasal dari tumbuh-

tumbuhan, hewan, maupun bahan lainnya telah ada sejak 3500 tahun yang lalu. Penggunaan 

kosmetik dalam bentuk sederhana dan dengan cara tradisional, telah digunakan oleh manusia 

sejak dahulu. Seiring berjalannya waktu, serta berkembangnya pengetahuan maka 

ditemukanlah sediaan kosmetik yang lebih modern seperti sediaan yang berbentuk krim, yang 

merupakan campuran dari beberapa komponen bahan yang diformulasikan lebih stabil 

didalam industri farmasi (Wasitaatmadja, 1997).  

Kosmetik adalah bahan yang diaplikasikan secara topikal yang digunakan untuk 

memperbaiki penampilan, menghilangkan kotoran kulit, meningkatkan rasa percaya diri, 

mempertahankan komposisi cairan kulit, melindungi kulit dari paparan sinar ultraviolet, dan 

memperlambat timbulnya kerutan. Kosmetik bukan suatu obat yang dipakai untuk diagnosis, 

pengobatan maupun pencegahan penyakit, jika salah dalam penggunaan akan menimbulkan 

efek samping yang berbahaya. Misalnya peradangan pada kulit, oleh karena itu dalam 

menggunakan kosmetik perlu diketahui manfaat kosmetik (Wasitaatmadja, 1997). 

BAB II 

PERMASALAHAN KHALAYAK SASARAN 

Permasalahan yang dihadapi oleh siswa/siswi SMA adalah belum mengetahui kosmetik 

yang aman untuk digunakan sehari-hari serta belum mengetahui pembuatan kosmetik yang 

sederhana dengan memanfaatkan bahan alam yang telah ada di sekitar. Dengan adanya 

pelatihan pembuatan kosmetika ini diharapkan siswa/siswi dapat memahami pentingnya 

pemilihan kosmetik yang aman bagi tubuh serta dapat membuat kosmetik sendiri dengan 

memanfaatkan bahan-bahan yang ada di sekitar kita. 

 

 



BAB III 

LOKASI KHALAYAK SASARAN 

1. Tempat kegiatan 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat melalui penyuluhan dan pelatihan 

pembuatan kosmetika yang dilaksanakan pada : 

Hari/ Tanggal : Kamis, 21 Desember 2017 

Waktu : 09.00 – 12.00 WIB 

Tempat : Sekolah Tinggi Kesehatan Mitra Keluarga 

2. Kegiatan 

TAHAPAN KEGIATAN PELAKSANA 

Pelaksanaan 
Penyuluhan tentang kosmetika 

Pelatihan pembuatan kosmetika 

Tim Pelaksana dan Tim 

Pembantu 

Evaluasi 
Pengisian kuesioner oleh siswa/siswi SMA Tim Pelaksana dan Tim 

Pembantu 

 

BAB IV 

MANFAAT YANG DIHARAPKAN 

Manfaat yang diharapkan dari kegiatan pengabdian ini : 

– Meningkatkan pengetahuan siswa/siswi tentang pemilihan kosmetika yang aman 

digunakan. 

– Meningkatkan pengetahuan siswa/siswi tentang cara pembuatan kosmetika sederhana 

menggunakan bahan alam yang tersedia di sekitar. 

 

BAB V 

TIM PELAKSANA DAN TIM PEMBANTU 

Pengabdian ini dilaksanakan di STIKes Mitra Keluarga dengan ketua pelaksana adalah 

Maya Uzia Beandrade, M.Sc., Apt., dengan tim lainnya yaitu Dede Dwi Nathalia, M. Farm, 

Apt., Andzar Fikranus Shofa, M.Farm., dan Wahyu Nuraini Hasmar, M.Farm., Apt. Tim 

pelaksana memiliki pengetahuan di bidang farmasetika dan pemanfaatan bahan alam sebagai 

bahan baku sediaan farmasi (kosmetik) yang pernah bekerja di bidang industri kosmetika. 

Selain itu terdapat tim pembantu dalam pelaksanaan pengabdian masarakat ini yang terdiri 

dari beberapa mahasiswa. 

 



BAB VI 

AKTIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

6. 1. BENTUK PELAKSANAAN KEGIATAN 

Bentuk pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini diawali dengan penyuluhan 

kepada 106 siswa/siswi dan 4 orang guru dari masing-masing sekolah (Lampiran 1) tentang 

kosmetika secara umum, pemilihan kosmetika yang aman digunakan, serta pemilihan bahan 

alam yang dapat dibuat menjadi kosmetika (Lampiran 2). 

Jumlah peserta yang akan mengikuti pelatihan pembuatan kosmetik adalah 71 siswa. 

Peserta dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok 1 yang terdiri dari 35 siswa dan 

kelompok 2 yang terdiri dari 36 siswa. Mahasiswa Prodi Farmasi sebagai tim pembantu 

kemudian mengarahkan siswa ke Laboratorium Farmasetika STIKes Mitra Keluarga. 

Pelatihan diawali dengan membagikan kuesioner yang harus diisi oleh siswa tentang 

sejumlah manfaat bahan yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa  

tentang kosmetik yang terbuat dari bahan alam. Setelah siswa selesai mengisi kuesioner, tim 

pelaksana menerangkan sejumlah manfaat bahan alam yang akan digunakan dalam 

pembuatan scrub badan yaitu oat, kopi, gula, garam, minyak biji bunga matahari, dan susu 

bubuk (Lampiran 3). Tim pelaksana dan tim pembantu kemudian membagikan bahan-bahan 

kepada para peserta disertai dengan penjelasan cara pembuatan scrub badan yaitu: 

- Gula dan garam masing-masing sebanyak 10 g dihaluskan dengan mortir dan stamper. 

- Oat sebanyak 10 g dimasukkan ke dalam campuran gula dan garam lalu dihaluskan 

dengan mortir dan stamper. 

- Susu bubuk sebanyak 10 g dan kopi sebanyak 5 g dimasukkan ke dalam campuran 

kemudian dihomogenkan. 

- Minyak biji bunga matahari sebanyak 2 sendok makan atau kira-kira 10 mL dimasukkan 

ke dalam campuran bahan untuk kemudian diaduk hingga homogen. 

- Masukkan scrub yang telah dibuat ke dalam wadah yang telah disiapkan. 

Setelah siswa selesai membuat scrub badan, tim pelaksana membagikan kuesioner 

(Lampiran 4) lagi untuk evaluasi akhir apakah pelatihan tersebut bermanfaat bagi para peserta 

yang datang. 

6. 2. WAKTU EFEKTIF PELAKSANAAN KEGIATAN 

Kegiatan penyuluhan dilaksanakan pada hari Kamis, 21 Desember 2017 pukul 09.00 

– 12.00 WIB bertempat di Laboratorium Farmasetika STIKes Mitra Keluarga Bekasi Timur. 

6. 3. EVALUASI KEGIATAN 

Hal-hal yang dievaluasi adalah sebagai berikut: 



a. Evaluasi struktur 

Beberapa persiapan telah dilakukan sebelumnya yaitu pembelian bahan-bahan 

yang memiliki manfaat untuk pembuatan scrub badan yang mudah ditemukan di 

sekitar masyarakat. Peralatan untuk penyuluhan sudah tersedia dengan baik seperti 

OHP, microphone, dan powerpoint tentang kosmetika.  

b. Evaluasi proses 

Target peserta yang diharapkan hadir untuk mengikuti penyuluhan pembuatan 

kosmetika dari bahan alam adalah 336 siswa dari berbagai SMA dan SMK di 

Jakarta, Bekasi, dan Bogor. Peserta yang hadir pada hari yang telah ditentukan 

adalah 106 siswa untuk mendengarkan penyuluhan tentang keamanan kosmetika 

dan bahan alam yang dapat digunakan untuk pembuatan kosmetika. Sebanyak 71 

peserta mengikuti pelatihan untuk pembuatan kosmetika sederhana yaitu scrub 

badan dengan bahan oat, gula, garam, kopi, susu bubuk, dan minyak biji bunga 

matahari. Sisa peserta yang lain sejumlah 35 siswa mengikuti pelatihan yang 

dilaksanakan oleh Prodi Analis Kesehatan. Penyuluhan dilaksanakan di ruang 

Auditorium STIKes Mitra Keluarga oleh Melania Perwitasari, M.Sc., Apt tentang 

pemilihan kosmetika yang aman digunakan dan bahan alam yang dapat digunakan 

untuk kosmetik. Setelah penyuluhan selesai, para peserta sangat antusias 

mengajukan pertanyaan serta berdiskusi aktif dengan pembicara. 

Selanjutnya dalam pembuatan kosmetik berupa scrub badan, para peserta 

sangat antusias ketika memasuki lingkungan laboratorium Farmasetika STIKes 

Mitra Keluarga dan melakukan pembuatan kosmetik secara sederhana 

menggunakan peralatan Farmasetika berupa mortar, stamper, gelas bekker, dan 

lain-lain. Selain itu peserta mendengarkan dengan baik ketika tim pelaksana 

menjelaskan manfaat bahan-bahan yang digunakan serta prosedur pembuatan 

scrub badan. Peserta juga antusias bertanya kepada tim pelaksana tentang 

prosedur pembuatan scrub badan jika masih belum jelas. 

c. Evaluasi hasil 

Pelatihan pembuatan kosmetika sederhana berupa scrub badan dengan 

menggunakan bahan-bahan yang tersedia di sekitar kita ternyata meningkatkan 

pengetahuan para siswa tentang penggunaan kosmetika yang aman digunakan dan 

cara pembuatan kosmetika secara sederhana. Hal ini dibuktikan dengan adanya 

pengisian kuesioner dari para siswa setelah mengikuti pelatihan dapat menjawab 

kuesioner lebih baik dibandingkan ketika siswa saat awal datang. 



d. Foto kegiatan 

 

 

 



 
 

 

 



 
BAB VII 

KESIMPULAN 

1. Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema pembuatan kosmetik dari bahan 

alam berjalan dengan lancar. 

2. Peserta sangat antusias mengikuti pelatihan pembuatan kosmetik yaitu scrub 

badan dengan memanfaatkan bahan-bahan yaitu gula, garam, kopi, oat, susu 

bubuk, dan minyak biji bunga matahari. 

3. Kegiatan pengabdian masyarakat ini meningkatkan ilmu pengetahuan siswa 

SMA tentang pembuatan kosmetika dari bahan alam yang dapat ditemukan di 

sekitar. 

 

BAB VIII 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1. Absensi Penyuluhan Pembuatan Kosmetika dengan Pemanfaatan Bahan 

Alam 

 



 



 





 



 



 



 



 



 



 



 







 
 
 
 



Lampiran 3. Bahan-bahan untuk Pembuatan Scrub Badan 

 
 
 
 
 
 
 
 



Lampiran 4. Contoh Kuesioner dalam Pembuatan Kosmetika 

 
 
 







 


